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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa: 

Sistem perekonomian anggota Gereja Toraja Jemaat Solideo Batute’tekan 

yang menjadi permasalahan adalah perekonomian jemaat masih sangat rendah 

diakibatkan oleh fasilitas yang digunakan dalam hal perningkatan perekonomian 

jemaat masih sangat minim serta pengetahuan tentang pengolahan pertanian dan 

perkebungan masih sangat minim  

Untuk mengatasi hal ini maka cara membangun model kepemimpinan gereja 

yang mampu memperbaiki perekonomian jemaat  Solideo Batute’tekan adalah 

membangun kerjasama dengan stake holder, dalam hal ini pemerintah lembang, 

Lembaga-lembaga terkait (BPL, Lembaga Adat,Komite Sekolah,LKMD) karang 

taruna,PKK/Dasawisma pemerhati ekonomi, organisasi diluar gereja Toraja, parah 

diaspora Toraja serta dinas-dinas terkait untuk memperoleh dukungan fasilitas 

maupun arahan/pelatihan cara bercocok tanam dan mengembangkan 

perekonomian jemaat.  
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Model kepemimpinan dalam pengembangan ekonomi gereja yang perlu 

dikembangkan yakni  pemimpin yang mampu memberikan keteladanan dalam 

sikap yang mampu bekerja keras, tidak hanya memerintah dan yang terpenting 

adalah mampu untuk mengimplementasikan setiap firman Tuhan dalam 

kehidupannya, memiliki spiritualitas yang unggul, mampu bersikap jujur, kredibel 

dan kapabilitas. Adanya kesesuaian perkataan dan perbuaan. Pemimpin yang 

dibutuhkan di jemaat di Solideo Batute’tekan harus mampu membuat program 

khusus bagi pengembangan perekonomian anggota gereja atau masyarakat secara 

luas. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemimpin haruslah pemimpin menghamba yang mampu mengayomi semua 

warga jemaat. 

2. Pemimpin harus memprogramkan pengembangan ekonomi jemaat dalam 

program kerja. 

3. Pemimpin harus mampu bekerjasama dengan berbagai pihak dalam 

pengembangan perekonomian jemaat. 

4. Pemimpin harus menerapkan nilai-nilai kristiani dalam kepemimpinannya 

yakni spiritual yang unggul, jujur, memiliki integritas. 

5. Jemaat harus mampu mengembangkan diri dengan memaksimalkan potensi 

diri maupun alam untuk pemenuhan kebutuhan dan perekonomian mereka 
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